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PENGARUH LAMA WAKTU PERENDAMAN KAIN KATUN
MEGGUNAKAN LARUTAN KITOSAN-SiO; TERHADAP SIFAT
HYDROPHOBIC MASKER ANTI VIRUS

RAHMAN SYARIF HUTABARAT
ABSTRAK

Penelitian ini mengenai pengaruh lama waktu perendaman kain katun
menggunakan larutan Kitosan-SiO; ( sumber silika dari abu sekam padi dan kitosan
berasal dari cangkang kepiting rajungan) untuk pembuatan lapisan masker kain katun
yang hidrofobik dan mempunyai kemampuan antivirus merupakan tujuan utama dari
penelitian ini.

Penelitian ini jenisnya adalah eksperimen. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini untuk sintesis komposit Kitosan-SiO, adalah metode sol-gel. Dimana
tahap pertama yang dilakukan yaitu kitosan di milling selama 3 jam dan dan silika di
milling selama 6 jam menggunakan alat High Energy Milling (HEM-E3D). Setelah
itu kandungan silika dianalis menggunakan X-Ray Fluoresence (XRF) dan
menganalisis derajat deasetilasi dari kitosan menggunakan Spektrofotometer Infra
Red (FTIR). Selanjutnya menganalisi ukuran Kristal menggunakan X-Ray Difraction
(XRD) dan menganalisis struktur morfologinya menggunakan Scanning Electron
Microscopy pada kain katun yang sudah dilapisi dengan larutan Kitosan-SiO,.

Hasil dari penelitian ini yaitu masker dari kain katun yang bersifat hidrofobik
dan antivirus yang dilapisi dengan larutan Kitosan-SiO, dengan variasi lama waktu
perendaman kain katun yaitu 10 menit, 20 menit, 30 menit dan 40 menit. Hasil dari
sudut kontak untuk variasi lama waktu perendamannya yaitu 135,350, 138,420,
140,05° dan 151,15°. Dari pengujian sudut kontak menunjukan bahwa proses
perendaman yang dilakukan berhasil karena menunjukakn sudut kontak sampai
151,15° yang dikategorikan sebagai superhydrophobic, dimana ukuran partikel dan
morfologi yang terbentuk sifat hidrofobiknya paling baik terdapat pada variasi lama
waktu perendaman 40 menit dengan ukuran partikel 29,657 nm. Dimana semakin
lama waktu perendaman yang dilakukan semakin kecil ukuran partikel yang
dihasilkan dan sifat hidrofobik semakin besar. Untuk suhu permukaan hasil coating
yang dikarakterisasi dengan thermal camera menunjukan hasil yang baik karena
dalam kurun waktu 20 menit iradiasi dari sinar UV-C, suhu permukaanya sudah
melebihi 40°C. Oleh karena itu kain katun hasil perendaman dapat diaplikasikan
menjadi masker hidrofobik yang antivirus.

Kata Kunci : Kitosan-SiO,, Kain Katun, Hidrofobik, Sudut Kontak, Anti Virus
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan dengan mewabahnya virus
SARS CoV-2, wabah ini diberi nama corona virus disease 2019 ( COVID-
19) gejala dari wabah virus ini selain menginfeksi saluran
pernapasan,virus ini juga berpotensi menginfeksi sistem pencernaan,
peredaran darah, urogenital, bahkan sistem saraf pusat (Zhong et al., 2020)

Ini yang mengakibatkan potensi kematian akibat virus ini tidak
boleh kita anggap remeh karena sudah ada bukti nyata dari virus ini.
Terlebih lagi, virus ini mampu bertransmisi melalui saluran pernapasan.
Keadaan ini semakin tidak bias dikendalikan karena virus ini bermutasi
sampai beberapa varian yang kecepatan penyebaranya lebih cepat,
sehingga mengakibatkan naiknya angka kasus positif di berbagai daerah
bahkan di berbagai Negara.varian dari covid ini bervariasi jenis mutasi
SARS-cOv-2 hingga Omicron (Zhang et al., 2020).

Untuk mengatasi masalah dan memutus rantai penyebaran
COVID-19 salah satu langkah nya dengan memakai masker. Namun,
masker medis yang sering digunakan tidak dapat digunakan secara
berulang. Masker medis yang sering digunakan hanya sekali pakai dibuat

atau dibentuk dari beberapa polimer seperti  polypropylene,



polyacrylonitrile, polystyrene, polycarbonate dan polyethylene yang bias
terdegradasi menjadipolutan mikroplastik. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi yaitu berupa pembuatan lapisan masker kain yang dapat mencegah
COVID-19 serta dapat digunakan secara berulang untuk mencegah
pencemaran lingkungan yang diakibatkan polutan dari masker medis yang
hanya bias sekali pakai (Cordova et al., 2021).

Kain katun adalah bahan tekstil yang terbuat dari serat alami yang
sangat diminati konsumen. Kelemahan kain katun ini adalah sebagai serat
alami yaitu kain katun ini menjadi salah satu media yang ideal untuk
pertumbuhan bakteri akibat sifat higroskopis dari kain katun. Untuk itu
diperlukan bahan antibakteri yang selama ini sering digunakan pada testil
merupakan bahan antibakteri yang memiliki sifat merusak dan cenderung
menimbulkan pencemaran lingkungan seperti senyawa kompleks logam
Cd, Ag, Cu, dan Hg, senyawa organo-Tin (Timah organik).

Saat ini telah dikembangkan agen antibakteri yang aman dan
ramah terhadap lingkungan yaitu kitosan. Kitosan merupakan senyawa
biopolimer alam yang bersifat ramah lingkungan, biocompatible,
biodegradable, dantidak beracun. Pada pH asam < 6,5, gugus amina bebas
(-NH2) kitosan terprotonasi menjadi gugus amina kationik (-NH3) dan
dapat berinteraksi dengan berbagai material bermuatan negatif, seperti
permukaan sel bakteri. Kelemahan dari agen antibakteri kitosan adalah
kitosan tidak tahan terhadap pencucian, sehingga aktivitas antibakterinya

menjadi sangat rendah. Hal ini dikarenakan, stabilitas yang rendah



terhadap proses pencucian. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
stabilitas pada tekstil dengan cara mengkompositkan kitosan dengan
material anorganik untuk meningkatkan sifat mekanik dan ketahann
terhadap abrasi, sehingga tahan terhadap proses pencucian.

Berbagai penelitian melaporkan bahwa abu sekam padi
mengandung silika yang cukup tinggi berkisar antara 87-97%. Oleh
karena itu, abu sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai sumber silika pada
pembuatan bahan berbasis silika.

Silika merupakan senyawa kimia yang mempunyai daya serap
tinggi. Adanya gugus aktif silanol pada silika dapat digunakan sebagai
pengemban kitosan karena SiO, bisa berinteraksi dengan selulosa kain.
Penggunaan SiO, sebagai pemngemban diharapkan dapat memperkuat
interaksi kitosan dengan kain sehingga komposit tidak mudah lepas pada
kain saat pencucian dan daya hambat komposit sebelum dan sesudah
pencucian sama. Pelarut untuk SiO, pada saat pelapisan pada kain katun
menggunakan NaOH. Adanya NaOH sebagai pelarut SiO, secara tidak
langsung bisa membuat selulosa kain menjadi terhidrolisis sebagian
sehingga membuat kain katun yang dilapisi oleh SiO, menjadi tidak kaku.

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Rifky Adhia Pratama,
2022) dengan judul “ Pelapisan Komposit TiO,-SiO, pada Kain Poliester
dengan Metode Dip Coating pada Pembuatan Masker Hidrofobik
Antivirus”. Peneliti melakukan proses coating komposit TiO,-Si0, pada

kain poliester yang menunjukan hasil sangat baik dari aspek morfologi,



hidrofobisitas, serta aktivitas antivirusnya. Sudut kontak yang dihasilkan
adalah 110,4° dengan suhu permukaan yang dihasilkan melebihi 40°C.
Sehingga kain dari hasil coating ini mempunyai potensi besar untuk

diaplikasikan menjadi masker antivirus.

Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh (Nur Lailiyah,
2022) dengan judul penelitian “Preparasi dan Karakterisasi Komposit
Kitosan — Ti0,/ZnO Sebagai Agen Hidrofobik dan Antibakteri pada Kain
Katun”. Penelitian ini bertujuan dalam membuat material komposit baru
berbasis polimer alam dan material organik dan aplikasinya pada bidang
industri tekstil terutama pada masker kain yang bersifat waterproof dan

anti bakteri melalui proses pelapisan kain.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Wiwin Winiati 2016 dengan
judul penelitian “Aplikasi Kitosan Sebagai Zat Anti Bakteri Pada Kain
Poliester-Selulosa Dengan Cara Perendaman”. Penelitian ini bertujuan
untuk membubuhkan kitosan pada kain polyester-selulosa (polyester-
kapas-rayon) yang berupa kain grey dan kain yang telah diberi warna

untuk mendapatkan kain polyester yang mempunyai sifat anti bakteri

Berdasarkan uraian diatas dan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya, maka pada penelitian kali ini dilakukan perlakuan pengaruh
lama waktu perendaman kain katun menggunakan larutan Kitosan-SiO,

terhadap sifat hidrofobik masker anti virus.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka didapatkan

rumusan masalah yaitu:

1.

Bagaimana pengaruh variasi lama waktu perendaman terhadap ukuran
kristal, struktur kristal dan morfologi permukaan kain kain?
Bagaimana pengaruh lama waktu perendaman kain katun
menggunakan larutan Kitosan-SiO, terhadap sifat hidrofobik
permukaan kain?

Bagaimana pengaruh lama waktu perendaman kain katun
menggunakan larutan Kitosan-SiO, terhadap sifat anti virus?
Bagaimana pengaruh pencucian kain katun yang sudah dilapisi dengan

larutan Kitosan-SiO; terhadap sifat hidrofobik?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah dan mengingat luasnya cakupan

penelitian ini, maka penelitian ini akan memfokuskan permasalahan

menjadi:

1.

Bahan yang digunakan SiO, yang berasal dari abu sekam padi dan

kitosan yang diambil dari cangkang kepiting rajungan

2. Bahan pembuatan masker hidrofobik antivirus adalah kain katun

3. Alat yang digunakan dalam penelitian untuk melakukan pengujian

karakterisasi adalah XRD, dan SEM



4. Metode yang digunakan metode Sol-Gel.

5. Pengujian anti virus menggunakan thermal camera dan lampu sinar UV

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

l.

Mengetahui pengaruh variasi lama waktu perendaman terhadap ukuran
kristal, struktur kristal dan morfologi permukaan kain kain.
Mengetahui pengaruh lama waktu perendaman kain katun
menggunakan larutan Kitosan-SiO, terhadap sifat hidrofobik
permukaan kain.

Mengetahui pengaruh lama waktu perendaman kain katun
menggunakan larutan Kitosan-SiO; terhadap sifat anti virus.
Mengetahui pengaruh pencucian kain katun yang sudah dilapisi

dengan larutan Kitosan-SiO; terhadap sifat hidrofobik.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi peneliti. Sebagai syarat dalam menyelesaikan program studi S1
fisika

Peneliti lain.Untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
dalam bidang kajian material dan biofisika.

Bagi masyarakat. Menambah informasi tentang manfaat kitosan yang

berasal dari kulit kepiting rajungan sehingga masyarakat dapat



memanfaatkan cangkang kepiting dan mengurangi pencemaran

lingkungan.



